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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian, namun sebagian pelaku usaha masih menghadapi keterbatasan
dalam pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung aktivitas usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam
pengelolaan keuangan serta digitalisasi pengelolaan usaha. Kegiatan
dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif yang terdiri atas tahap
persiapan, penyampaian materi, diskusi, praktik sederhana, dan evaluasi
deskriptif. Materi mencakup pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pemisahan
keuangan pribadi dan usaha, serta pemanfaatan teknologi digital untuk
pencatatan, pengelolaan informasi usaha, komunikasi pelanggan, dan
pemasaran. Hasil kegiatan menunjukkan terlaksananya seluruh materi yang
direncanakan, yaitu pengelolaan keuangan sederhana, pencatatan transaksi,
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta pemanfaatan teknologi digital
dalam pengelolaan usaha. Peserta juga mengikuti praktik penerapan pencatatan
transaksi dan penggunaan teknologi digital sesuai materi yang diberikan.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi literasi keuangan dan digitalisasi
dapat diterapkan sebagai pendekatan pemberdayaan UMKM yang praktis.
Pendampingan lanjutan diperlukan untuk mendukung konsistensi penerapan
materi dalam aktivitas usaha sehari-hari.
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PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia karena memberikan kontribusi
yang besar terhadap Produk Domestik Bruto dan penyerapan tenaga kerja. Namun, perubahan lingkungan
bisnis yang semakin terdigitalisasi menuntut pelaku UMKM untuk meningkatkan kemampuan adaptasi
terhadap pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam pengelolaan usaha. Digitalisasi memberikan peluang
untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, memperbaiki komunikasi dengan
konsumen, serta mendukung pengelolaan informasi dan keuangan usaha secara lebih terstruktur (Hariyanti
& Kristanti, 2024; Nasution et al., 2026). Meskipun demikian, proses transformasi digital UMKM masih
menghadapi berbagai kendala, terutama keterbatasan literasi digital, kemampuan penggunaan teknologi,
dan kesiapan pelaku usaha dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam aktivitas bisnis. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam aspek manajerial dan pemanfaatan teknologi digital menjadi
penting untuk mendukung keberlanjutan dan daya saing usaha.

Keterbatasan dalam pengelolaan keuangan usaha merupakan salah satu permasalahan yang masih
banyak dihadapi pelaku UMKM, terutama dalam hal pencatatan transaksi yang belum sistematis,
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta penyusunan informasi keuangan sederhana. Kondisi tersebut
dapat menyulitkan pelaku usaha dalam mengetahui posisi keuangan, menghitung keuntungan secara tepat,
dan mengambil keputusan berbasis data. Sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan
literasi keuangan dan pembukuan sederhana dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
mengelola keuangan usaha. Apriyanto (2025) misalnya, melaporkan peningkatan kemampuan peserta
dalam melakukan pencatatan transaksi harian setelah mengikuti pelatihan pembukuan sederhana,
sedangkan Hamzah et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan sistem pencatatan keuangan digital dapat
membantu peserta menyusun laporan keuangan secara lebih terstruktur. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Nurfatimah et al. (2024) yang menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam pengelolaan keuangan
dan pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa
peningkatan literasi keuangan merupakan aspek penting dalam mendukung pengelolaan usaha dan
pengambilan keputusan yang lebih terarah (yasmir et al., 2026; Zainuddin et al., 2024).

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan
pengelolaan usaha melalui pemasaran daring, pencatatan transaksi, pengelolaan keuangan, dan komunikasi
pelanggan (Arrofi et al., 2023; Hutabarat et al., 2025). Namun, keterbatasan literasi digital masih menjadi
kendala dalam pemanfaatan teknologi secara optimal (Evanita & Fahmi, 2023; Yani et al., 2025). Oleh
karena itu, peningkatan literasi digital perlu diintegrasikan dengan kemampuan manajerial dan keuangan
agar teknologi dapat mendukung pengelolaan usaha secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan literasi keuangan dan
pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha UMKM. Pelatihan yang
mengintegrasikan pencatatan keuangan dengan penggunaan aplikasi digital juga terbukti membantu pelaku
UMKM mengelola usaha secara lebih terstruktur dan berbasis data (Karunia et al., 2025). Oleh karena itu,
pendekatan yang mengintegrasikan literasi keuangan dan digitalisasi pengelolaan usaha melalui pelatihan
dan pendampingan masih relevan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM (Haviyyan & Nugraeni,
2026; Putra et al., 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan serta
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pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung aktivitas usaha. Kegiatan difokuskan pada edukasi literasi
keuangan, pencatatan transaksi, dan pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan usaha. Melalui
kegiatan ini, pelaku UMKM diharapkan mampu mengelola usaha secara lebih terstruktur, efektif, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif
yang melibatkan pelaku UMKM sebagai peserta kegiatan. Kegiatan difokuskan pada peningkatan
pemahaman mengenai pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung
aktivitas usaha. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada pelaku UMKM di wilayah Cipinang Melayu melalui
tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan pelaku UMKM terkait pengelolaan
keuangan dan pemanfaatan teknologi digital. Selanjutnya, tim menyusun materi kegiatan yang
mencakup pengelolaan keuangan sederhana, pencatatan transaksi, pemisahan keuangan pribadi dan
usaha, serta pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung kegiatan usaha.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi, dan praktik sederhana. Materi pengelolaan
keuangan mencakup pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta pemisahan keuangan pribadi dan
usaha. Pada aspek digitalisasi, peserta diberikan pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi digital
untuk membantu pencatatan, pengelolaan informasi usaha, komunikasi dengan pelanggan, dan kegiatan
pemasaran. Diskusi digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta menyampaikan
permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan keterlibatan peserta selama kegiatan, respons dalam
sesi diskusi, serta kemampuan peserta dalam memahami dan mempraktikkan materi yang diberikan.
Evaluasi difokuskan pada pemahaman mengenai pentingnya pencatatan keuangan, pemisahan keuangan
pribadi dan usaha, serta pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan usaha. Hasil evaluasi
digunakan untuk menggambarkan ketercapaian pelaksanaan kegiatan dan kebutuhan pendampingan
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan sasaran pelaku UMKM di wilayah
Cipinang Melayu. Kegiatan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu peningkatan pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan sederhana dan pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung aktivitas usaha.
Kedua aspek tersebut dipilih karena pengelolaan keuangan dan kemampuan memanfaatkan teknologi
merupakan bagian penting dalam meningkatkan kapasitas manajerial pelaku UMKM di tengah
perkembangan lingkungan bisnis yang semakin terdigitalisasi.
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, dan praktik sederhana.
Penyampaian materi tidak hanya menekankan aspek konseptual, tetapi juga diarahkan pada penerapan yang
mudah digunakan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pendekatan tersebut dilakukan agar materi dapat
dipahami oleh peserta dengan latar belakang dan tingkat penguasaan teknologi yang berbeda. Diskusi
digunakan untuk memberikan ruang kepada peserta dalam mengidentifikasi permasalahan yang mereka
hadapi dalam pengelolaan usaha sekaligus menghubungkan materi yang disampaikan dengan praktik bisnis
yang dijalankan.

Materi pertama berfokus pada literasi dan pengelolaan keuangan usaha. Peserta diberikan pemahaman
mengenai pentingnya melakukan pencatatan setiap transaksi, baik pemasukan maupun pengeluaran.
Pencatatan transaksi merupakan dasar bagi pelaku UMKM untuk mengetahui kondisi keuangan usaha
secara lebih sistematis. Tanpa pencatatan yang teratur, pelaku usaha akan mengalami kesulitan dalam
mengetahui jumlah pendapatan, biaya operasional, keuntungan, maupun kebutuhan modal yang diperlukan
untuk mempertahankan keberlangsungan usaha.

Selain pencatatan transaksi, materi juga menekankan pentingnya memisahkan keuangan pribadi dan
keuangan usaha. Pemisahan tersebut diperlukan agar penggunaan dana usaha dapat diketahui secara lebih
jelas dan tidak tercampur dengan kebutuhan rumah tangga. Praktik pencampuran keuangan pribadi dan
usaha dapat menyebabkan pelaku UMKM sulit mengetahui apakah usaha benar-benar menghasilkan
keuntungan atau hanya mengalami perputaran uang tanpa informasi keuangan yang jelas. Oleh karena itu,
peserta diarahkan untuk mulai membangun kebiasaan pencatatan sederhana yang dapat diterapkan secara
rutin.

Materi kedua berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan usaha. Teknologi
digital diperkenalkan tidak hanya sebagai sarana pemasaran, tetapi juga sebagai perangkat pendukung
pencatatan, penyimpanan informasi, komunikasi dengan pelanggan, dan pengelolaan aktivitas usaha.
Pendekatan tersebut dimaksudkan untuk memperluas pemahaman bahwa digitalisasi UMKM tidak hanya
identik dengan penggunaan media sosial atau marketplace, tetapi juga mencakup penggunaan teknologi
untuk mendukung proses internal usaha.

Pemanfaatan perangkat digital yang sederhana menjadi fokus dalam kegiatan karena teknologi yang
digunakan perlu disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan pelaku usaha. Penggunaan teknologi yang
terlalu kompleks justru dapat menjadi hambatan apabila tidak diikuti kemampuan pengguna yang memadai.
Oleh karena itu, peserta diarahkan untuk memahami bahwa proses digitalisasi dapat dimulai dari aktivitas
sederhana, seperti pencatatan transaksi secara digital, penyimpanan data usaha, komunikasi pelanggan
melalui aplikasi pesan, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi.

Penguatan Literasi Keuangan dalam Pengelolaan Usaha

Salah satu aspek utama yang menjadi perhatian dalam kegiatan ini adalah penguatan literasi keuangan.
Literasi keuangan pada pelaku UMKM tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami istilah
keuangan, tetapi juga kemampuan menerapkan prinsip pengelolaan keuangan dalam aktivitas usaha sehari-
hari. Kemampuan tersebut mencakup pencatatan transaksi, pengelompokan pemasukan dan pengeluaran,
pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta penggunaan informasi keuangan sebagai dasar dalam
mengevaluasi kondisi usaha.

Pencatatan transaksi yang sederhana tetapi dilakukan secara konsisten dapat memberikan manfaat
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yang besar bagi pelaku UMKM. Melalui pencatatan tersebut, pelaku usaha dapat mengetahui sumber
pemasukan, jenis pengeluaran, biaya operasional, serta perkembangan kondisi keuangan usaha dari waktu
ke waktu. Informasi tersebut selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat keputusan terkait
pembelian bahan baku, penetapan harga, pengendalian biaya, maupun perencanaan pengembangan usaha.

Penguatan literasi keuangan menjadi relevan karena berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian
sebelumnya menunjukkan masih adanya kebutuhan pelaku UMKM terhadap kemampuan pengelolaan
keuangan yang lebih sistematis. Nurfatimah et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan pengelolaan
keuangan dapat membantu peserta memahami pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha. Hasil
serupa juga dilaporkan Hamzah et al. (2025), yang menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem pencatatan
keuangan digital dapat membantu pelaku usaha dalam menyusun informasi keuangan secara lebih
terstruktur.

Apriyanto (2025) juga menunjukkan bahwa pelatihan pembukuan sederhana dapat membantu peserta
dalam memahami proses pencatatan transaksi harian. Temuan tersebut memperkuat relevansi materi yang
diberikan dalam kegiatan ini bahwa literasi keuangan perlu dibangun melalui pendekatan yang praktis dan
sesuai dengan aktivitas usaha yang dilakukan peserta. Dalam konteks UMKM, pengelolaan keuangan yang
baik tidak selalu harus dimulai dari sistem akuntansi yang kompleks. Pencatatan sederhana mengenai
pemasukan dan pengeluaran dapat menjadi tahap awal dalam membangun disiplin keuangan. Setelah
kebiasaan tersebut terbentuk, pelaku usaha dapat mengembangkan sistem pencatatan yang lebih terstruktur
sesuai dengan perkembangan skala usahanya.

Digitalisasi Pengelolaan Usaha

Selain literasi keuangan, pemanfaatan teknologi digital menjadi bagian penting dalam kegiatan
pengabdian. Digitalisasi memberikan peluang bagi UMKM untuk melakukan berbagai aktivitas usaha
secara lebih efektif, mulai dari komunikasi dengan konsumen hingga pengelolaan informasi internal.
Teknologi digital juga dapat mendukung pencatatan transaksi dan penyimpanan data sehingga informasi
usaha lebih mudah diakses dan dikelola.

Pemanfaatan teknologi bagi UMKM sering kali lebih banyak dikaitkan dengan media sosial dan
pemasaran daring. Padahal, digitalisasi memiliki ruang penerapan yang lebih luas. Teknologi dapat
digunakan untuk membantu pengelolaan transaksi, menyimpan catatan keuangan, mengelola informasi
produk, mengorganisasi data pelanggan, serta mendukung komunikasi bisnis. Oleh karena itu, kegiatan ini
menempatkan teknologi sebagai bagian dari proses pengelolaan usaha dan bukan hanya sebagai sarana
promosi.

Hal tersebut sejalan dengan Hutabarat et al. (2025) yang menunjukkan bahwa teknologi digital dapat
mendukung berbagai aspek pengelolaan UMKM, termasuk pengelolaan informasi keuangan dan kegiatan
operasional. Arrofi et al. (2023) juga menekankan bahwa pemanfaatan teknologi dapat membantu UMKM
dalam memperluas aktivitas bisnis dan memperbaiki proses pengelolaan usaha. Meskipun teknologi
menawarkan berbagai manfaat, pemanfaatannya sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengguna.
Keterbatasan literasi digital dapat menyebabkan teknologi yang tersedia belum dimanfaatkan secara
optimal. Evanita dan Fahmi (2023) serta Yani et al. (2025) menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital
menjadi salah satu unsur penting dalam mendukung proses transformasi digital UMKM. Oleh karena itu,
pendekatan kegiatan tidak hanya diarahkan pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada pemahaman
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mengenai fungsi teknologi sesuai kebutuhan usaha. Peserta diarahkan untuk melihat digitalisasi sebagai
proses bertahap yang dapat dimulai dari penggunaan perangkat dan aplikasi yang sudah familiar.
Pendekatan ini penting karena keberhasilan adopsi teknologi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
aplikasi, tetapi juga oleh kesesuaian teknologi dengan kebutuhan dan kemampuan penggunanya.

Integrasi Literasi Keuangan dan Teknologi Digital

Salah satu karakteristik utama kegiatan ini adalah pengintegrasian materi literasi keuangan dengan
digitalisasi pengelolaan usaha. Kedua aspek tersebut tidak diposisikan sebagai materi yang berdiri sendiri,
tetapi saling melengkapi dalam mendukung kemampuan manajerial pelaku UMKM. Literasi keuangan
memberikan dasar bagi pelaku usaha untuk memahami informasi keuangan, sedangkan teknologi digital
dapat menjadi sarana untuk membantu proses pencatatan, penyimpanan, dan pengelolaan informasi
tersebut.

Integrasi kedua aspek menjadi penting karena teknologi tidak akan memberikan manfaat optimal
apabila pelaku usaha tidak memahami informasi yang dikelola. Sebaliknya, pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan dapat menjadi lebih efektif apabila didukung teknologi yang mempermudah
pencatatan dan penyimpanan informasi. Dengan demikian, literasi keuangan dan literasi digital memiliki
hubungan yang saling mendukung dalam pengembangan kapasitas UMKM.

Pendekatan ini sejalan dengan Putra et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang
mengintegrasikan pencatatan keuangan dan penggunaan aplikasi digital dapat mendukung kemampuan
pelaku UMKM dalam mengelola aktivitas usaha. Karunia et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
pendekatan terintegrasi dalam penguatan kapasitas UMKM dapat membantu peserta memahami
pengelolaan usaha secara lebih strategis dan berbasis informasi.

Dalam kegiatan ini, integrasi literasi keuangan dan teknologi diarahkan pada penerapan yang
sederhana. Peserta tidak diarahkan untuk menggunakan sistem digital yang kompleks, tetapi untuk
memahami bagaimana teknologi dapat membantu kegiatan usaha sehari-hari. Pendekatan tersebut relevan
dengan karakteristik UMKM yang memiliki variasi dalam skala usaha, sumber daya, dan kemampuan
penggunaan teknologi. Digitalisasi secara bertahap juga dapat mengurangi hambatan adopsi teknologi.
Pelaku UMKM dapat memulai dari penggunaan teknologi yang sudah dikuasai, kemudian mengembangkan
penggunaannya sesuai kebutuhan. Strategi tersebut lebih realistis dibandingkan mendorong penggunaan
aplikasi yang kompleks tanpa kesiapan pengguna yang memadai.

Hasil Kegiatan dan Respons Peserta

Hasil kegiatan secara deskriptif menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat digunakan untuk
memperkuat pemahaman peserta mengenai hubungan antara pengelolaan keuangan dan pemanfaatan
teknologi dalam kegiatan usaha. Melalui penyampaian materi dan diskusi, peserta memperoleh gambaran
mengenai pentingnya pencatatan transaksi, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta pemanfaatan
teknologi digital sebagai alat pendukung pengelolaan usaha. Diskusi selama kegiatan juga menjadi bagian
penting karena memberikan kesempatan bagi peserta untuk menghubungkan materi dengan kondisi usaha
masing-masing. Permasalahan pengelolaan usaha pada UMKM tidak selalu sama sehingga pendekatan
partisipatif memberikan ruang bagi peserta untuk memahami materi berdasarkan kebutuhan usahanya. Pada
aspek literasi keuangan, kegiatan menekankan perubahan cara pandang bahwa pencatatan keuangan bukan
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sekadar kegiatan administratif. Catatan keuangan dapat digunakan untuk membantu pelaku usaha
mengetahui kondisi usahanya dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Sementara itu, pada aspek
digitalisasi, peserta diarahkan untuk memahami bahwa teknologi tidak hanya digunakan untuk promosi,
tetapi juga dapat membantu aktivitas pengelolaan usaha.

Kegiatan ini tidak menggunakan pengukuran kuantitatif berupa pre-test dan post-test. Oleh karena itu,
hasil pelaksanaan tidak diinterpretasikan sebagai peningkatan kemampuan yang diukur secara statistik.
Hasil kegiatan lebih diarahkan pada keterlaksanaan proses edukasi, diskusi, dan praktik serta relevansi
materi terhadap kebutuhan pengelolaan UMKM.

Implikasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian memberikan beberapa implikasi bagi pengembangan kapasitas UMKM.
Pertama, peningkatan kapasitas UMKM sebaiknya tidak hanya berfokus pada pemasaran dan peningkatan
penjualan. Kemampuan mengelola keuangan juga perlu mendapat perhatian karena informasi keuangan
menjadi dasar bagi pelaku usaha dalam menilai kondisi dan perkembangan bisnis.

Kedua, digitalisasi UMKM sebaiknya diarahkan pada kebutuhan pengelolaan usaha secara
menyeluruh. Penggunaan media sosial dan marketplace memang penting, tetapi teknologi juga dapat
digunakan untuk mendukung pencatatan transaksi, penyimpanan data, komunikasi pelanggan, dan
pengelolaan informasi usaha.

Ketiga, penguatan literasi keuangan dan digital sebaiknya dilakukan secara terintegrasi. Pelaku
UMKM memerlukan pemahaman mengenai aspek bisnis sekaligus kemampuan menggunakan teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan. Integrasi kedua aspek dapat menghasilkan proses pemberdayaan yang lebih
komprehensif daripada pelatihan yang hanya berfokus pada satu kemampuan.

Keempat, pendekatan pendampingan yang sederhana dan aplikatif menjadi penting karena
kemampuan digital pelaku UMKM dapat berbeda-beda. Materi yang terlalu kompleks berpotensi sulit
diterapkan setelah kegiatan selesai. Sebaliknya, pendekatan yang berangkat dari aktivitas usaha sehari-hari
dapat membantu peserta memahami manfaat langsung dari materi yang diberikan.

Keterbatasan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara
deskriptif dan tidak menggunakan instrumen kuantitatif berupa pre-test dan post-test. Oleh karena itu,
kegiatan ini tidak dapat mengukur besarnya perubahan pengetahuan atau keterampilan peserta secara
numerik. Hasil kegiatan juga tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas intervensi secara
statistik.

Kegiatan ini juga belum dilengkapi dengan pemantauan jangka panjang mengenai konsistensi peserta
dalam menerapkan pencatatan keuangan maupun pemanfaatan teknologi digital setelah kegiatan selesai.
Dengan demikian, belum dapat diketahui sejauh mana materi yang diberikan diterapkan secara
berkelanjutan dalam aktivitas usaha. Kegiatan pengabdian selanjutnya dapat dilengkapi dengan instrumen
evaluasi yang lebih terstruktur dan kegiatan pendampingan secara berkala. Evaluasi lanjutan dapat
diarahkan pada penerapan pencatatan keuangan, penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan usaha,
serta perubahan kemampuan peserta dalam mengelola informasi bisnis. Pendampingan berkelanjutan juga
dapat membantu mengidentifikasi hambatan yang muncul ketika peserta mulai menerapkan materi dalam
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kondisi usaha yang sebenarnya.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan pentingnya penguatan literasi keuangan
yang terintegrasi dengan pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung pengelolaan UMKM. Melalui
kegiatan edukasi, diskusi, dan praktik, peserta memperoleh pemahaman mengenai pencatatan transaksi,
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pengelolaan
informasi, komunikasi pelanggan, dan aktivitas usaha. Integrasi kedua aspek tersebut memberikan
pendekatan pemberdayaan yang lebih komprehensif karena kemampuan mengelola keuangan dapat
didukung oleh penggunaan teknologi yang sederhana dan sesuai dengan kebutuhan usaha. Kegiatan
selanjutnya disarankan dilengkapi dengan pendampingan secara berkelanjutan dan evaluasi yang lebih
terstruktur untuk mengetahui penerapan literasi keuangan dan digitalisasi dalam aktivitas usaha peserta
setelah kegiatan berlangsung.
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